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Oleh 
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Penelitian bertujuan untuk mengetahui aplikasi biochar dan pupuk kandang dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan kualitas dua varietas jagung manis. Rancangan 

percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 

rancangan perlakuan faktorial (4 x 2 ) dan diulang sebanyak 3 kali sehingga 

didapat 24 satuan percobaan.  Faktor pertama yaitu varietas jagung manis (V) 

yang terdiri atas varietas Manis dan varietas SD3 IPB. Faktor kedua yaitu Biochar 

dan pupuk kandang ayam (P) dengan empat level yaitu kontrol, biochar dengan 

dosis 10 ton/ha, pupuk kandang ayam dengan dosis 10 ton/ha, dan biochar dengan 

dosis 10 ton/ha dan pupuk kandang ayam dengan dosis 10 ton/ha. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) Pemberian biochar tongkol jagung dan pupuk kandang 

ayam mampu meningkatkan pertumbuhan dan kualitas dua varietas jagung manis 

melalui variabel panjang daun 3 MST, lebar daun 3 MST, bobot 10 tongkol 

berkelobot, bobot 10 tongkol tanpa kelobot, panjang tongkol, bobot segar 



brangkasan 10 tanaman, 0 brix kemanisan jagung, bobot segar 1000 biji, bobot 

kering 1000 biji, dan produksi per petak. (2) Penggunaan varietas Manis dan 

varietas SD3 IPB menghasilkan pertumbuhan kualitas jagung manis yang berbeda 

melalui variabel panjang daun 3 MST, lebar daun 3 MST, bobot 10 tongkol 

berkelobot, bobot 10 tongkol tanpa kelobot, panjang tongkol, bobot segar 

brangkasan 10 tanaman, 0 brix kemanisan jagung, bobot segar biji 1000 butir, 

bobot kering biji 1000 butir, dan produksi per petak. (3) Respon pertumbuhan dan 

kualitas dua varietas jagung manis serta interaksinya menunjukkan hasil 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis pada varietas Manis sebesar 

13,97 kg/petak dan pada varietas SD3 IPB sebesar 17,51 kg/petak. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Jagung manis (sweet corn) merupakan komoditas palawija dan termasuk dalam 

keluarga (famili) rumput-rumputan (Gramineae) genus Zea dan spesies Zea mays 

Saccharata.  Jagung manis memiliki ciri-ciri endosperm berwarna bening, kulit 

biji tipis, kandungan pati sedikit dan pada waktu masak biji berkerut.  Produk 

utama jagung manis adalah buah atau tongkolnya.  Biji jagung manis mempunyai 

bentuk, warna dan kandungan endosperm yang bervariasi tergantung pada 

jenisnya, biji jagung manis terdiri atas tiga bagian utama yaitu kulit biji (seed 

coat), endosperm dan embrio (Koswara, 2009).  Jagung manis banyak disukai 

oleh masyarakat karena memiliki cita rasa yang manis, serta kandungan gula pada 

jagung manis sangat tinggi.  Biji jagung manis yang belum masak mengandung 

kadar gula lebih tinggi dan kadar pati lebih rendah.  Sifat ini ditentukan oleh gen 

sugari (su) resesif yang berfungsi untuk menghambat pembentukan gula menjadi 

pati. 

 

Jagung manis juga menjadi panganan favorit masyarakat yang diolah menjadi 

beberapa olahan makanan dan mempunyai gizi yang tinggi.  Kandungan gizi
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jagung manis menurut Pabbage ddk., (2008), yaitu energi (96 kal), protein (3,5 g), 

lemak (1,0 g), karbohidrat (22,8 g), kalsium (3,09 mg), fosfor (111,0 mg), besi(0,7 

mg), vitamin A (400 SI), vitamin B (0,15 mg), vitamin C (12 mg), dan air (72,7 

g).  Oleh karena itu jagung ini menjadi pilihan favorit para petani jagung untuk 

menjadikannya produk unggulan yang menguntungkan.  Selain itu permintaan 

terhadap jagung manis juga terus meningkat, sehingga menarik petani untuk 

mengembangkan usaha tani jagung manis.  Namun demikian permintaan tersebut 

diimbangi dengan produksinya yang tidak stabil.  Hal ini disebabkan pertumbuhan 

jagung manis yang tidak optimal.  Kualitas dan pertumbuhan jagung manis 

dipengaruhi oleh faktor genetis dan faktor lingkungan seperti kualitas tanah 

(Setiawan, 1993).  Kualitas tanah mempengaruhi produksi jagung yang akan 

dihasilkan. 

 

Peningkatan kualitas tanah dapat dilakukan dengan pemupukan.  Pemupukan yang 

dilakukan pada tanaman jagung manis biasanya menggunakan pupuk berupa 

pupuk kandang, kompos, dan biomassa tanaman.  Dosis yang digunakan masih 

tergolong cukup tinggi yaitu sekitar 10-20 t ha-1 pupuk kandang sehingga 

dibutuhkan jumlah yang cukup besar dan seringkali sulit dalam pengadaannya 

(Kurnia, 1996).  Di Indonesia yang merupakan negara tropis, laju dekomposisi 

(pelapukan) bahan organik tergolong tinggi sehingga hanya bersifat sementara 

(temporary).  Oleh karena itu,mulai dikembangkan penggunaan biochar/arang 

limbah pertanian sebagai alternatif bahan untuk memperbaiki kualitas tanah.  
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Biochar merupakan bahan kaya karbon yang berasal dari biomassa seperti kayu 

maupun sisa hasil pengolahan tanaman yang dipanaskan dalam wadah dengan 

sedikit atau tanpa udara (Lehman dan Joseph, 2009).  Biochar telah diketahui 

dapat meningkatkan kualitas tanah dan digunakan sebagai salah satu alternatif 

untuk pembenah tanah.  Hal ini didukung dengan hasil penelitian Sukartono dkk., 

(2014), menunjukkan bahwa adanya perubahan sifat fisik tanah pada petakan 

lahan yang menerima masukan biomassa (biochar, pupuk kandang, dan jerami).  

Pada penelitian biochar tongkol jagung digunakan sebagai bahan tambahan pada 

pupuk kandang ayam, tetapi belum diketahui dosis yang tepat antara pupuk 

kandang dan biochar tongkol jagung untuk menghasilkan kualitas pertumbuhan 

jagung manis yang optimal.  Oleh karena itu, penambahan biochar tongkol jagung 

dengan dosis yang optimal diharapkan mampu memperbaiki kualitas tanah 

sehingga meningkatkan produktivitas tanaman jagung.  

 

Berdasarkan latar belakang dan masalah di atas, maka dilaksanakan suatu 

penelitian untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam pertanyaan berikut. 

1. Apakah pengaruh aplikasi biochar tongkol jagung dan pupuk kandang ayam 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan kualitas dua varietas jagung manis? 

2. Apakah pengaruh pengunaan kultivar F1 Manis dan varietas SD3 IPB dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan kualitas jagung manis? 

3. Apakah terdapat interaksi antara biochar tongkol jagung dan pupuk kandang 

ayam dalam meningkatkan pertumbuhan dan kualitas dua varietas jagung 

manis? 
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah, penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh aplikasi biochar tongkol jagung dan pupuk kandang 

ayam terhadap pertumbuhan dan kualitas dua varietas jagung manis. 

2. Mengetahui pengaruh penggunaan kultivar F1 Manis dan varietas SD3 IPB 

terhadap pertumbuhan dan kualitas jagung manis. 

3. Mengetahui interaksi antara biochar tongkol jagung dan pupuk kandang ayam 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan kualitas dua varietas jagung manis 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Jagung manis merupakan salah satu komoditas hortikultura yang semakin 

diminati masyarakat, namun demikian, hal tersebut tidak diimbangi dengan 

produktivitas beberapa jenis jagung manis yang mengalami penurunan, salah satu 

penyebab penurunan produktivitas adalah sistem budidaya yang kurang baik.  

Kualitas tanah merupakan faktor yang mempengaruhi produktivitas jagung yang 

dihasilkan.  Pemupukan yang dilakukan pada tanaman jagung manis biasanya 

menggunakan pupuk berupa pupuk kandang.  Namun, ketersediaan pupuk 

kandang sangat sedikit sehingga diperlukan bahan tambahan lain untuk 

membenah kualitas tanah seperti biochar.  Penambahan biochar pada tanaman 

jagung dapat meningkatkan produktivitas tanaman jagung.  Efektivitas biochar 
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terhadap peningkatan produktivitas jagung sangat signifikan yaitu mencapai 

524,32% (Dariah dkk., 2013).  

 

Biochar merupakan arang yang diberikan ke sistem tanah dan tanaman sebagai 

bahan pembenah kualitas tanah.  Biochar dihasilkan dari proses pembakaran 

bahan organik dalam kondisi oksigen yang terbatas.  Berbeda dengan bahan 

organik, biochar tersusun dari cincin karbon aromatis sehingga lebih stabil dan 

tahan lama di dalam tanah (Maguire dan Aglevor, 2010).  Sebagai bahan 

pembenah kualitas tanah, biochar banyak digunakan untuk mengatasi 

permasalahan pada tanah.  Aplikasi biochar dapat meningkatkan pH pada tanah 

masam dan meningkatkan KTK tanah (Solaiman dan Anawar, 2015).  Biochar 

menjaga kelembaban tanah sehingga kapasitas menahan air tinggi (Endriani dkk., 

2013) dan meremediasi tanah yang tercemar logam berat seperti (Pb, Cu, Cd dan 

Ni).  Selain itu, pemberian biochar pada tanah juga mampu meningkatkan 

pertumbuhan serta serapan hara pada tanaman (Tambunan dkk., 2014). 

 

Menurut Sutanto (2002) mengemukakan bahwa sifat fisik, kimia, dan biologis 

tanah dipengaruhi oleh bahan organik.  Penambahan bahan organik kedalam tanah 

mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.  Manfaat bahan organik 

pada sifat fisik tanah yaitu membuat tanah menjadi gembur sehingga aerasi 

menjadi lebih baik serta akar tanaman lebih mudah menembus tanah.  Manfaat 

bahan organik pada sifat kimia tanah yaitu meningkatkan kapasitas tukar kation 

(KTK) dan ketersediaan hara menjadi meningkat.  Manfaat bahan organik pada 
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sifat biologis tanah yaitu bahan organik akan menambah energi untuk 

mikroorganisme tanah. 

 

Pupuk kandang merupakan pupuk organik yang berasal dari kotoran hewan.  

Kelebihan pupuk kandang tersebut yaitu mengandung unsur hara lengkap baik 

unsur hara mikro maupun unsur hara makro yang berpengaruh pada perbaikan 

sifat fisik tanah, kimia tanah, biologis tanah, memperbaiki struktur tanah, menjaga 

kelembaban tanah dan dipakai dalam jumlah besar.  Kekurangan pupuk kandang 

yaitu ketersediaan terbatas, serta kandungan hara makro pupuk kandang relatif 

rendah sehingga dibutuhkan jumlah yang banyak untuk mencukupi kebutuhan 

tanaman (Musnamar, 2003). 

 

Penggunaan pupuk kandang ayam diketahui lebih efisien dibandingkan dengan 

kotoran hewan lainnya karena kotoran ayam memiliki kandungan unsur hara yang 

cukup tinggi terutama unsur hara makronya yang meliputi N, P, dan K 

(Rohmawati, 2007).  Pupuk kandang ayam mengandung unsur hara N 1%, P 

0,80%, K 0,40% lebih tinggi dibandingkan dengan pupuk kandang sapi yang 

mengandung N 0,4%, P 0,2%, K 0,10% unsur hara dan pupuk kandang kambing 

N 0,60%, P 0,30%, K 0,17% unsur hara (Setiawan, 2010).   

 

Varietas yang dirilis oleh perusahaan benih swasta adalah varietas jagung manis 

hibrida yang relatif mahal.  Benih jagung manis non hibrida yang harganya murah 

masih belum tersedia secara memadai dan belum dapat bersaing dalam hal 

produktivitas dengan benih hibrida.  Fred Rumawas, peneliti dari Institut 
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Pertanian Bogor (IPB), merakit variaetas SD3 (Seleksi Dramaga 3) yang 

merupakan varietas bersari bebas untuk menyediakan benih yang lebih murah 

bagi petani (Agrohorti, 2015). 

 

Jagung manis kultivar F1 Manis merupakan salah satu kultivar jagung manis yang 

dibudidayakan di masyarakat.  Jagung kultivar F1 Manis memiliki karakteristik 

yaitu tanaman kokoh dengan tinggi tanaman 163,7 cm dan diameter batang 2,3-

3,7cm.  Jagung kultivar F1 Manis memiliki keunggulan yaitu diantaranya 

pertumbuhannya kuat dan seragam, serta umur panen yang relatif lebih singkat.  

Selain itu, jagung kultivar ini relatif toleran terhadap penyakit hawar daun, karat 

daun, dan bulai (Apriyantono, 2009). 

 

Kerangka pemikiran yang telah diungkapkan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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1.4 Hipotesis 

Berdasarkan uraian dari permasalahan dan juga tujuan yang telah di kemukakan, 

maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

1. Pemberian biochar tongkol jagung dan pupuk kandang ayam dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan kualitas dua varietas jagung manis. 

2. Penggunaan kultivar F1 Manis dan varietas SD3 IPB menghasilkan 

pertumbuhan dan kualitas jagung manis yang berbeda. 

3. Terdapat interaksi antara biochar tongkol jagung dan pupuk kandang ayam 

dengan varietas jagung manis. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Tanaman Jagung Manis 

 

2.1.1 Pengertian dan Taksonomi  

Jagung merupakan salah satu tanaman pangan penting di Indonesia dan 

mempunyai peran strategis dalam perekonomian nasional, mengingat fungsinya 

yang multiguna, sebagai sumber pangan, pakan, dan bahan baku industri.  

Kebutuhan jagung dalam negeri yang terus meningkat, jika tidak diimbangi 

dengan peningkatan produksi yang memadai, akan menyebabkan Indonesia harus 

mengimpor jagung dalam jumlah besar (Moelyohadi dkk., 2012).  

 

Menurut Riwandi dkk., (2014), klasifikasi tanaman jagung manis dapat diuraikan 

sebagai berikut:  

Kingdom : Plantae  

Divisi      : Spermatophyta  

Subdivisi : Angiospermae  

Kelas       : Monocotyledonae  

Famili      : Graminaceae  

Genus      : Zea 

Spesies    : Zea mays saccharata Sturt 
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2.1.2 Morfologi 

Jagung manis tergolong tanaman monokotil yang berumah satu (monoecious)  

dimana dalam satu tanaman benang sari dan putik terletak pada bunga yang  

berbeda.  Bunga jantan tumbuh pada ujung batang utama sedangkan bunga betina  

tumbuh pada ketiak daun.  Penyerbukannya bersifat menyerbuk silang dimana  

penyebaran serbuk sari dibantu oleh angin dan gaya gravitasi (Syukur dan  

Rifianto, 2014).  

 

Tanaman jagung berakar serabut terdiri dari akar seminal, akar adventif dan akar 

udara.  Biji jagung berkeping tunggal, berderet rapi pada tongkolnya.  Jagung 

manis berumur lebih genjah (60-70 hari) dan memiliki tongkol yang lebih kecil 

dibandingkan jagung biasa.  Perbedaan lain yaitu dapat dilihat dari warna bunga 

jantan.  Bunga jantan jagung manis berwarna putih, sedangkan pada jagung biasa 

berwarna kuning kecoklatan (Suwarto dkk., 2000). 

 

Perkecambahan benih jagung terjadi ketika radikula muncul dari kulit biji.  Benih 

jagung akan berkecambah jika kadar air benih pada saat di dalam tanah meningkat 

lebih dari 30%.  Kandungan gula jagung manis 4-8 kali lebih tinggi dibandingkan 

jagung 11 normal yaitu pada umur 18-22 hari setelah penyerbukan.  Sifat ini 

ditentukan oleh gen sugary (su) yang resesif (Tracy, 1994). 

 

2.1.3 Syarat tumbuh 

Tanaman jagung manis dapat tumbuh di dataran rendah hingga dataran tinggi (0 

1.500 m dpl).  Tanaman ini dapat beradaptasi pada kondisi iklim subtropis – 
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tropis.  Tanaman jagung manis harus ditanam di lahan terbuka (bebas naungan) 

yang mendapat sinar matahari penuh minimal 8 jam/hari (Syukur dan Rifianto, 

2014).  

 

2.1.4 Pemanenan jagung manis 

Waktu panen yang tepat sangat penting untuk menjaga mutu jagung manis.  Pagi, 

sore, atau malam hari adalah waktu terbaik.  Sebaiknya tongkol jagung manis 

tidak terkena sinar matahari siang langsung.  Udara panas dapat mengurangi 

kandungan gula pada biji jagung manis.  Selain itu, hal-hal yang perlu 

dipertimbangkan pada saat panen adalah processing dan penyimpanan, jarak 

konsumen dari produsen dan pengangkutan.  Ketiga hal tersebut dipertimbangkan 

karena akan mempengaruhi rasa manis dan tekstur biji jagung manis. 

 

Cara dan proses pemanenan yang tepat agar dapat menjaga mutu jagung manis 

adalah: 

1. Jagung manis dipetik beserta kelobotnya  

2. Kelobot jangan dibuka  

3. Jangan dimasukkan ke wadah yang terlalu rapat  

4. Sesegera mungkin diletakkan di tempat sejuk dan terbuka  

5. Bila pengepakan tidak perlu segera, maka tangkai tongkol jangan dibuang 

(Syukur dan Rifianto, 2014). 
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2.2 Jenis jagung manis 

Jagung manis varietas SD3 IPB memiliki karakteristik tanaman antara lain tinggi 

tanaman (164-170 cm), tinggi tongkol (147,6 cm), lebar daun 10,4 cm, panjang 

daun (89,7 cm), panjang tongkol (18,86 cm), bobot tongkol berkelobot (337,3 g), 

umur panen 65-75 hari setelah tanam, tinggi tanaman 164-170 cm, panjang 

tongkol 18-21 cm, diameter tongkol 4,7-5,4 cm, biji berwarna kuning dengan 

baris 14-16 larik/tongkol, berat tongkol 325-450 gram, potensi hasil 23 ton 

/hektar, serta tahan terhadap karat daun dan hawar daun, kadar gula 13,5%, dan 

jarak tanam anjuran 75 cm x 20 cm (Agrohorti, 2015). 

 

Jagung kultivar F1 Manis merupakan salah satu varietas jagung manis yang 

dibudidayakan di masyarakat.  Jagung kultivar F1 Manis memiliki karakteristik 

yaitu tanaman kokoh dengan tinggi tanaman 163,7 cm dan diameter batang 2,3-

3,7 cm serta memiliki daun yang lebar berwarna hijau dengan panjang 73 cm dan 

lebar 7,6 cm.  Kultivar F1 Manis memiliki keunggulan yaitu diantaranya 

pertumbuhannya kuat dan seragam, serta umur panen yang relatif lebih singkat 

yaitu sekitar 65-75 hari setelah tanam dengan potensi hasil  ± 23 ton per ha serta 

kadar gula yang tinggi yaitu 12,3 % .  Selain itu, jagung varietas ini relatif toleran 

terhadap penyakit hawar daun, karat daun, dan bulai (Apriyantono, 2009). 

 

2.3 Biochar 

Biochar adalah arang hitam hasil dari proses pemanasan biomassa pada keadaan 

oksigen terbatas atau tanpa oksigen.  Biochar merupakan bahan organik yang 

memiliki sifat stabil yang dijadikan pembenah tanah lahan kering.  Penggunaan 
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biochar sebagai suatu pilihan selain sumber bahan organik segar dalam 

pengelolaan tanah untuk tujuan pemulihan dan peningkatan kualitas kesuburan 

tanah terdegradasi atau tanah lahan pertanian kritis yang semakin berkembang dan 

sekarang ini mendapatkan fokus perhatian penting para ilmuan tanah dan 

lingkungan.  Fokus perhatian internasional dalam pemanfaatan biochar sebagai 

pembenah tanah pertanian berkembang dari hasil pengamatan di Amazon, Brazil 

(Glaser, 2001). 

 

Biochar merupakan butiran halus dari arang kayu yang berpori (porous), 

terbentuk melalui proses pembakaran tidak sempurna tanpa oksigen (pyrolysis) 

pada temperatur 250-500oC sehingga menghasilkan bahan organik dengan 

konsentrasi karbon 70-80% (Lehman dkk., 2006).  Bahan baku biochar tidak sulit 

didapatkan dan tergolong murah yaitu dapat berupa tempurung kelapa, tempurung 

kelapa sawit, tongkol jagung, kulit buah kakao, sekam padi, dan lain-lain.  

 

Biochar dilaporkan lebih efektif menahan unsur hara untuk ketersediaannya bagi 

tanaman dibandingkan dengan bahan organik lain seperti sampah dedaunan, 

kompos atau pupuk kandang (Gani, 2009).  Biochar juga menahan P, yang tidak 

bisa diretensi oleh bahan organik tanah biasa dan biochar dapat berpengaruh 

positif terhadap perbaikan ketersedian hara tanah yang diperlukan tanaman berupa 

N, P, K, Ca dan Mg (Lehmann, 2007).  Penambahan biochar pada tanah pertanian 

berfungsi untuk menambah ketersediaan hara, menambah retensi hara, dan 

menambah retensi air, serta menciptakan habitat yang baik untuk mikroorganisme 

(Ogawa, 1994). 
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Pemberian biochar dapat memperbaiki sifat kimia, fisika dan biologi tanah 

(Steinbeiss et al., 2009).  Biochar yang diberikan ke dalam tanah dapat 

meningkatkan fiksasi N di dalam tanah (Rondon dkk., 2007).  Pencucian N dapat 

dikurangi secara signifikan dengan pemberian biochar ke dalam media tanam 

(Steiner, 2007) sehingga N tersedia baik bagi tanaman dan tidak mengalami 

kekurangan. 

 

Dalam tanah, biochar menyediakan habitat bagi mikroba tanah, tapi tidak 

dikonsumsi dan umumnya biochar yang diaplikasikan dapat tinggal dalam tanah 

selama ratusan atau bahkan ribuan tahun.  Dalam jangka panjang biochar tidak 

mengganggu keseimbangan karbon-nitrogen, tapi bisa menahan dan menjadikan 

air dan nutrisi lebih tersedia bagi tanaman.  Bila digunakan sebagai pembenah 

tanah bersama pupuk organik dan inorganik, biochar dapat meningkatkan 

produktivitas, serta retensi dan ketersediaan hara bagi tanaman (Lehmann dkk., 

2006). 

 

2.4 Pupuk kandang ayam 

 

Pupuk organik adalah pupuk yang terdiri dari bahan organik yang berasal dari 

tanaman dan atau hewan yang telah melalui proses rekayasa, dan dapat berbentuk 

padat atau cair yang memiliki peranan cukup besar terhadap perbaikan sifat fisika, 

kimia dan biologi tanah.  Sifat fisik tanah yang dapat diperbaiki oleh bahan 

organik adalah permeabilitas tanah, porositas tanah dan mengurangi kehilangan 

air akibat evaporasi (Pirngadi, 2009).  Sifat kimia tanah yang dapat diperbaiki 

oleh bahan organik adalah mencegah kehilangan hara akibat pencucian, 
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meningkatkan kapasitas tukar kation, meningkatkan pH tanah, dan mengikat 

kation agar mudah tersedia bagi tanaman.  Sifat biologi tanah yang dapat 

diperbaiki oleh bahan organik antara lain meningkatkan jumlah mikroba tanah, 

meningkatkan aktivitas mikroba tanah dan menyediakan energi bagi mikroba 

tanah (Tisdale dkk., 1993). 

 

Salah satu jenis pupuk organik yang dapat digunakan yaitu pupuk kandang 

kotoran ayam.  Pupuk kandang ayam merupakan pupuk yang kaya akan hara N, 

P,dan K yakni 2,6% (N), 2,9% (P), dan 3,4% (K) dengan perbandingan C/N ratio 

8,3. Hal tersebut karena ayam termasuk kedalam golongan unggas yang mana 

sistem pencernaannya relatif lebih pendek sehingga hara yang diserapnya sedikit.  

Selain itu, kandungan unsur hara dari pupuk kandang ayam lebih tinggi karena 

bagian cair (urine) bercampur dengan bagian padat.  Menurut Sutedjo (2002), 

pupuk kandang ayam mengandung unsur hara tiga kali lebih besar dari pada 

pupuk kandang lainnya.  Hasil penelitian Marlina dkk., (2015) menunjukkan 

bahwa takaran pupuk kandang kotoran ayam sebanyak 10 ton ha-1 memberikan 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah terbaik dengan ditunjukkan 

produksi per petak sebesar 2,73 kg petak -1 . 

 

Pupuk kandang dari ayam atau unggas memiliki kandungan unsur hara yang lebih 

besar dari pada jenis ternak lain.  Penyebabnya adalah kotoran padat pada unggas 

tercampur dengan kotoran cairnya.  Sebelum digunakan pupuk kandang perlu 

mengalami proses penguraian dengan demikian kualitas pupuk kandang juga turut 

ditentukan oleh C/N rasio.  Pupuk kandang yang banyak mengandung jerami 
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memiliki C/N rasio yang tinggi sehingga mikroorganisme memerlukan waktu 

yang lebih lama untuk menyelesaikan proses penguraiannya (Novizan, 2005). 

 

Dilihat dari komposisinya kandungan hara dalam kotoran ayam tiga kali lebih 

besar dari pada kandungan hara dalam kotoran mamalia.  Selain itu, kotoran ayam 

memiliki kadar hara fosfor yang lebih tinggi daripada kotoran ternak lainnya. Hal 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 
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III.  BAHAN DAN METODE 

 

  

 

 

3.1.  Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Kota Sepang Jaya, Kecamatan 

Labuhan Ratu, Bandar Lampung pada bulan Maret 2019 sampai dengan Mei 

2019.  

 

3.2.  Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih jagung manis 

kultivar F1 Manis, dan varietas SD3 IPB.  Biochar tongkol jagung dan pupuk 

kandang ayam.  Sedangkan alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah 

alat tulis, cangkul, timbangan digital, refraktometer, jangka sorong, ember, 

meteran, spektofotometer, gunting, plastik dan tali rafia. 

 

3.3.  Metode Penelitian 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan rancangan perlakuan faktorial (4 x 2) dan diulang sebanyak 3 kali 

sehingga didapat 24 satuan percobaan.  Faktor pertama yaitu varietas jagung 

manis (V) yang terdiri atas:  kultivar F1 Manis (V1) dan  varietas SD3 IPB (V2). 
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Faktor kedua yaitu Biochar tongkol jagung dan pupuk kandang ayam (P) dengan 

empat level yaitu kontrol (P0), Biochar tongkol jagung dengan dosis 10 ton/ha 

(P1), pupuk kandang ayam dengan dosis 10 ton/ha (P2), dan Biochar tongkol 

jagung dengan dosis 10 ton/ha dan pupuk kandang ayam dengan dosis 10 ton/ha 

(P3).Dapat dilihat pada (Gambar 2) denah petak percobaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Denah Petak Percobaan  

Keterangan:  

V1P0 : Kultivar F1 Manis + Kontrol 

V2P0 : Varietas SD3 IPB + Kontrol 

V1P1: Kultivar F1 Manis + Biochar tongkol jagung dengan dosis 10 ton/ha 

V2P1 : Varietas SD3 IPB+ Biochar tongkol jagung dengan dosis 10 ton/ha 

V1P2 : Kultivar F1 Manis + pupuk kandang ayam dengan dosis 10 ton/ha  

V2P2 : Varietas SD3 IPB  + pupuk kandang ayam dengan dosis 10 ton/ha  

V1P3 : Kultivar F1 Manis + Biochar tongkol jagung dengan dosis 10 ton/ha dan 

pupuk kandang ayam dengan dosis 10 ton/ha 

V2P3 : Varietas SD3 IPB  + Biochar tongkol jagung dengan dosis 10 ton/ha dan 

pupuk kandang ayam dengan dosis 10 ton/ha 

Ulangan III Ulangan II  Ulangan I 

V2P3 V1P0 V2P3 

V1P0 V2P2 V2P0 

V2P1 V1P3 V1P1 

V1P0 V2P3 V1P1 

V1P3 V1P1 V1P2 

V1P2 V2P1 V2P0 

V2P2 

V2P2 

V2P1 

V1P3 V2P0 

V1P2 
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Homogenitas ragam diuji dengan uji Bartlett dan aditivitas data diuji dengan Uji 

Tukey.  Perbedaan nilai tengah perlakuan akan diuji dengan Uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) pada taraf 5%. 

 

3.4 Pelaksanaan  

 

3.4.1 Penyiapan lahan  

Pengolahan lahan dilakukan 20 Februari 2019 dengan membersihkan lahan dari 

gulma-gulma terlebih dahulu.  Lahan yang sudah bersih lalu dicangkul sedalam 

15-20 cm supaya gembur.  Setelah tanah diolah secara merata, dibuat petak 

percobaan dengan ukuran 3 m x 3 m dengan jarak antar petakan 50 cm.  Jumlah 

petak percobaan dibuat sesuai dengan jumlah perlakuan.  Setiap petak percobaan 

dibuat lubang tanam dengan jarak tanam 20 cm x 70 cm, sehingga didapat 64 

lubang tanam (Gambar 3). 

 

 

Gambar 3. Penyiapan Lahan 
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3.4.2 Penanaman jagung manis  

Penanaman jagung manis dilakukan 2 Maret 2019 dengan membuat lubang tanam 

dengan jarak tanam 20 cm x 70 cm.  Lubang tanam dibuat dengan cara ditugal 

kemudian dimasukkan 2 benih jagung manis disetiap lubang tanam (Gambar 4). 

 

 

Gambar 4. Penanaman Jagung Manis 

  

3.4.3 Aplikasi biochar tongkol jagung dan pupuk kandang ayam 

Pemberian biochar tongkol jagung dan pupuk kandang ayam dilakukan 23 

Februari 2019 satu minggu sebelum penanaman benih jagung manis dengan cara 

diaduk secara merata dan ditabur dalam barisan sesuai dosis yang ditentukan.  

Dosis pupuk kandang dan biochar tongkol jagung yang digunakan yaitu masing-

masing 10 ton/ha atau 9 kg/petak (Gambar 5. a dan 5.b ). 
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                                              (a)                                  (b) 

Gambar 5. (a) Pengaplikasian Biochar Tongkol Jagung; (b) Pengaplikasian Pupuk 

Kandang Ayam 

 

3.4.4 Aplikasi pupuk dasar 

Pupuk anorganik diberikan satu minggu setelah tanam pada tanggal 9 Maret 2019 

dengan cara mencampur Urea, TSP, dan KCl dengan dosis rekomendasi (Urea 

300 kg/ha, TSP 150 kg/ha, dan KCl 100 kg/ha) sehingga diperoleh dosis Urea 0,6 

kg/petak, TSP 0,4 kg/ha, dan KCl 0,15 kg/petak (Gambar 6). 

 

Gambar 6. Pengaplikasian Pupuk Anorganik 
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3.4.5 Pemeliharaan  

1. Pengairan  

Pengairan dilakukan setiap hari pada tanaman jagung yang berusia satu hingga 

empat minggu.  Pada fase pembungaan dan pembentukan biji, pengairan perlu 

dilakukan secara intensif karena pada fase tersebut tanaman memerlukan air yang 

lebih banyak. 

 

2. Penyiangan  

Penyiangan gulma dilakukan 13 Maret 2019 saat tanaman berusia satu hingga 

empat minggu.  Pada umur lebih dari empat minggu penyiangan dilakukan bila 

gulma menutupi 50% petak lahan (Gambar 7). 

 

Gambar 7. Penyiangan Gulma 

 

3. Penjarangan  

Penjarangan dilakukan 16 Maret 2019 saat tanaman berumur 2 MST dengan 

menyisakan satu tanaman sehat.  Penjarangan dilakukan dengan cara memotong 
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bagian batang bawah tanaman tepat berada di permukaan tanah dengan 

menggunakan gunting (Gambar 8). 

 

Gambar 8. Penjarangan Jagung Manis 

 

4. Pembumbunan  

Pembumbunan dilakukan 30 Maret 2019 saat tanaman berumur 4 MST dengan 

cara menimbun akar tanaman jagung yang naik ke atas permukaan dengan tanah 

(Gambar 9). 

 

Gambar 9. Pembubunan Jagung Manis 
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5. Panen  

Pemanenan dilakukan 15 Mei 2019 setelah tanaman jagung manis berumur 70 

hari setelah tanam.  Jagung manis yang siap panen ditandai oleh rambutnya yang 

telah berwarna coklat kehitaman, kering dan tidak dapat diurai, ujung tongkol 

sudah terisi penuh, dan warna biji kuning mengkilat (Gambar 10. a dan 10. b). 

 

    

Gambar 10. (a) Jagung Manis yang akan di Panen; (b) Pemanenan Jagung Manis 

 

3.5 Variabel Pengamatan  

Variabel pengamatan yang diamati pada penelitian ini meliputi panjang daun 3 

MST, lebar daun 3 MST, bobot 10 tongkol berkelobot, bobot 10 tongkol tanpa 

kelobot, panjang tongkol, bobot brangkasan segar 10 tanaman, indeks kemanisan 

jagung, bobot segar biji 1000 butir, bobot kering biji 1000 butir, dan produksi 

kg/petak. 

 

3.5.1 Panjang daun 3 MST 

Panjang daun diukur pada tanggal 22 Maret 2019 dengan menggunakan meteran 

dengan satuan centimeter.  Pengukuran dilakukan dengan cara mengukur bagian 
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ujung hingga pangkal daun.  Pengukuran dimulai pada umur tanaman 3 MST 

hingga 7 MST (Gambar 11). 

 

Gambar 11. Pengukuran Panjang Daun 

 

3.5.2 Lebar daun 3 MST 

Lebar daun diukur pada tanggal 22 Maret 2019 dengan menggunakan meteran 

dengan satuan cm.  Lebar daun diamati  pada umur tanaman 3 MST hingga 7 

MST.  Pengukuran lebar daun dilakukan dengan lebar daun maksimum (Gambar 

12). 

 

Gambar 12. Pengukuran Lebar Daun 
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3.5.3 Bobot 10 tongkol berkelobot  

Bobot tongkol berkelobot diamati pada tanggal 15 Mei 2019 dengan menimbang 

bobot 10 tongkol berkelobot yang dipanen pada saat tanaman berumur 75 HST 

per plot kemudian dirata-ratakan.  Satuan pengukuran adalah kg (Gambar 13). 

 

 

Gambar 13. Menimbangan Bobot 10 Tongkol Berkelobot 

 

3.5.4 Bobot 10 tongkol tanpa kelobot  

Bobot tongkol tanpa kelobot diamati pada tanggal 15 Mei 2019 dengan 

menimbang bobot 10 tongkol tanpa kelobot yang dipanen pada saat tanaman 

berumur 75 HST per plot kemudian dirata-ratakan.  Satuan pengukuran adalah kg 

(Gambar 14). 

 

  

Gambar 14. Menimbang Bobot 10 Tongkol Tanpa Kelobot 
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3.5.5 Panjang tongkol  

Pengukuran panjang tongkol dilakukan pada tanggal 15 Mei 2019 saat tanaman 

berumur 75 HST dengan cara mengukur dari pangkal muncul biji sampai ujung 

tongkol.  Satuan pengukuran adalah centimeter (Gambar 15). 

 

 

Gambar 15. Mengukur Panjang Tongkol Jagung Manis 

 

3.5.6 Bobot brangkasan segar 10 tanaman 

Penimbangan bobot brangkasan segar 10 tanaman dilakukan pada tanggal 15 Mei 

2019 saat tanaman  berumur 75 HST, penimbangan dilakukan dengan cara 

menimbang seluruh bagian tanaman, kecuali biji dan akar tanaman (Gambar 16). 

 

 

Gambar 16. Menimbang Bobot Brangkasan Segar 10 Tanaman 
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3.5.7 Indeks kemanisan jagung 

Kadar padatan total terlarut (PTT) pada jagung manis (0 Briks) diukur dengan 

menggunakan alat Refraktometer.  Penggunaannya dengan cara meneteskan sari 

biji jagung manis yang diperoleh dari hasil perasaan biji jagung manis didapat dari 

alat handpress ke alat Refraktometer.  Indeks kemanisan jagung diukur pada 

tanggal 16-17 Mei 2019 yaitu H+1 setelah panen dan H+2 setelah panen (Gambar 

17). 

 

Gambar 17. Mengukur Indeks Kemanisan Jagung Manis  

 

3.5.8 Bobot segar biji 1000 butir  

Bobot segar biji 1000 butir dihitung pada tanggal 15 Mei 2019 dengan cara 

memipil jagung yang sudah di panen dan ditimbang bobot segar 1000 biji tersebut 

menggunakan timbangan digital dengan satuan gram (Gambar 18). 

 

Gambar 18. Menimbang Bobot Segar 1000 Biji 



29 

3.5.9 Bobot kering biji 1000 butir 

Bobot kering biji 1000 butir dihitung pada tanggal 18 Mei 2019 dengan cara hasil 

bobot segar biji 1000 butir yang sudah di oven selama 3 hari dengan suhu 70 ̊ 

kemudian ditimbang dengan timbangan digital dengan satuan gram (Gambar 19). 

 

Gambar 19. Menimbang Bobot Kering 1000 Biji Setelah di Oven 

 

3.5.10 Produksi jagung manis per petak  

Total produksi dihitung pada tanggal 15 Mei 2019 saat jagung manis dipanen 

dengan cara menghitung total bobot tongkol per petak lahan.  Satuan pengukuran 

kilogram (Gambar 20). 

 

Gambar 20. Menimbang Produksi Jagung Manis Per Petak Lahan 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Pemberian biochar tongkol jagung dan pupuk kandang ayam mampu 

menghasilkan pertumbuhan dan kualitas dua varietas jagung manis lebih baik 

dibandingkan kontrol melalui variabel panjang daun 3 MST dengan selisih 

sebesar 0,16 cm, lebar daun 3 MST sebesar 0,21 cm, bobot 10 tongkol 

berkelobot sebesar 1,17 kg, bobot 10 tongkol tanpa kelobot sebesar 1,62 kg, 

panjang tongkol sebesar 1,65 cm, bobot segar brangkasan 10 tanaman sebesar 

1,44 kg, 0 brix kemanisan jagung sebesar 1,34%, bobot segar biji 1000 butir 

sebesar 135,17 g, bobot kering biji 1000 butir sebesar 73,83 g, dan produksi 

per petak sebesar 6,55 kg. 

2. Penggunaan varietas SD3 IPB menghasilkan pertumbuhan kualitas jagung 

manis yang lebih baik dibandingkan varietas Manis melalui variabel bobot 10 

tongkol berkelobot dengan selisih sebesar 0,34 kg, bobot 10 tongkol tanpa 

kelobot sebesar 0,25 kg, 0 brix kemanisan jagung sebesar 1,75%, bobot segar 

1000 biji sebesar 44,33 g, bobot kering 1000 biji sebesar 37,75 g, dan 

produksi per petak sebesar 1,61 kg. 
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3. Kombinasi perlakuan pupuk organik dan penggunaan varietas jagung manis 

menghasilkan respon pertumbuhan dan kualitas dua varietas jagung manis 

melalui variabel produksi per petak lahan sebesar 13,97 kg/petak pada 

kultivar F1 Manis dan 17,51 kg/petak pada varietas SD3 IPB. 

 

5.2 Saran 

 

Adapun saran yang diberikan dari hasil penelitian ini adalah perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut terhadap aplikasi biochar tongkol jagung dan pupuk 

kandang ayam dengan dosis yang beragam sehingga dosis yang optimal dapat 

diketahui. 
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